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prevention efforts. The program targets 18 mothers with stunted toddlers
and 2 pregnant women with CED. The activities included counseling
sessions on the three types of food, balanced nutrition guidelines, and the
importance of posyandu, using leaflets as media, followed by a cooking
demonstration on how to make chicken and tofu nuggets as a high-protein
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stunting prevention.
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Abstrak.

Masalah kekurangan gizi seperti stunting masih menjadi persoalan serius di Desa Dieng, meskipun wilayah
ini memiliki potensi besar di sektor pertanian. Faktor utama penyebab stunting antara lain kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai gizi, rendahnya kepatuhan terhadap kegiatan posyandu, serta pengolahan pangan yang
belum optimal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu dengan balita
stunting dan ibu hamil dengan kondisi Kurang Energi Kronis (KEK) mengenai gizi seimbang dan upaya
pencegahan stunting. Sasaran program terdiri dari 18 ibu dengan balita stunting dan 2 ibu hamil KEK. Kegiatan
meliputi penyuluhan dengan materi tentang triguna makanan, pedoman gizi seimbang, serta pentingnya posyandu,
menggunakan media leaflet, dan dilanjutkan dengan demo masak pembuatan nugget ayam tahu sebagai menu
tinggi protein yang mudah dibuat. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pengetahuan peserta yang
signifikan, dari rata-rata nilai pre-test 65% menjadi 97,5% pada post-test. Selain itu, antusiasme dan partisipasi
aktif peserta selama sesi tanya jawab menunjukkan bahwa metode kombinasi antara edukasi teoritis dan praktik
langsung efektif dalam meningkatkan kesadaran serta pemahaman tentang gizi dan pencegahan stunting.

Kata kunci: Gizi Seimbang; Pemberdayaan Masyarakat; Kekurangan Energi Kronis; Edukasi Gizi; Pencegahan
Stunting.

1. PENDAHULUAN

Gizi seimbang merupakan fondasi utama bagi tumbuh kembang optimal anak, terutama
pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Pudjirahaju, et al., 2025). Pada masa ini,
penting untuk memastikan bahwa ibu maupun bayi menerima nutrisi yang memadai, karena
kemampuan seorang anak untuk berkembang, belajar dan tumbuh, bergantung pada nutrisi
yang baik selama dalam kandungan hingga tahun-tahun awal kehidupannya (Fesmia, et al.,
2023). Namun, masalah kekurangan gizi masih menjadi tantangan serius di Indonesia,

diantaranya wasting (kurus), underweight (berat badan kurang), dan stunting.
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Berdasarkan data Riskesdas (2023), prevalensi stunting nasional masih berada di angka
21,6%, yang berarti satu dari lima anak mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan
gizi kronis (Rosfinda, et al., 2025). Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita (bayi di
bawah lima tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk
usianya. Seorang anak balita yang mengalami stunting akan berdampak pada pertumbuhan
fisik, perkembangan motorik dan verbal anak, menghambat kecerdasan, rentan terhadap
penyakit, produktivitas menjadi semakin rendah pada saat anak memasuki usia dewasa, dan
berpeluang berisiko overweight hingga obesitas (Sulistyani, et al., 2024). Kekurangan gizi
terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir, akan tetapi kondisi

stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun (Qoyyimabh, et al., 2020).

Terjadinya stunting dipengaruhi oleh banyak faktor, baik secara langsung seperti
rendahnya asupan gizi dan status kesehatan, atau penyebab tidak langsung seperti faktor
pendapatan dan kesenjangan ekonomi, sistem pangan, sistem kesehatan, urbanisasi, dan lain-
lain. Salah satu faktor penyebab terjadinya stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang
diakibatkan kurangnya pengetahuan orangtua tentang pengaruh pola asupan gizi yang
diberikan pada anak, masalah gizi, dan gizi yang harus dipenuhi untuk mencegah stunting
(Angreni, et al., 2023). Pemahaman orangtua atau calon ibu mengenai gizi merupakan proses
awal dalam perubahan perilaku peningkatan status gizi, sehingga pengetahuan merupakan
faktor internal yang mempengaruhi perubahan perilaku. Pengetahuan ibu tentang gizi akan
menentukan perilaku ibu dalam menyediakan makanan untuk anaknya. Ibu dengan
pengetahuan gizi yang baik dapat menyediakan makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak balita, sehingga dapat mengurangi
kejadian stunting (Cahyati, et al., 2022). Studi telah menunjukkan bahwa pendidikan gizi
partisipatif, dikombinasikan dengan kegiatan praktis seperti demonstrasi memasak, secara
signifikan meningkatkan pengetahuan tentang pemberian makanan pendamping dan

pencegahan stunting (Rachmah, et al., 2022).

Desa Dieng, meskipun memiliki potensi besar di sektor pertanian, masih menghadapi isu
stunting sebagai tantangan utama dalam bidang kesehatan. Prevalensi stunting di Desa Dieng
per bulan Juni 2025 sejumlah 37% balita (46 anak). Masalah ini dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang, ketidakpatuhan kedatangan posyandu, dan
pengolahan pangan yang kurang optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh bidang
gizi desa, ibu-ibu belum memahami tentang kebutuhan nutrisi yang perlu diberikan ke anak.

Selain itu, terdapat juga hubungan yang signifikan antara status ibu hamil yang menderita
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Kurang Energi Kronis (KEK) dengan kejadian stunting, dimana risiko kejadian stunting
meningkat 74% pada anak yang dilahirkan oleh ibu yang menderita KEK (Nubli, 2023). Angka
ibu hamil dengan KEK di Dusun Kalilembu, Desa Dieng berjumlah 2 orang. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi yang praktis dan edukatif untuk meningkatkan kesadaran gizi masyarakat

Desa Dieng.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang ingin diatasi dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman ibu dengan balita
stunting serta ibu hamil KEK di Desa Dieng mengenai pentingnya gizi seimbang dan inovasi
menu olahan protein praktis sebagai upaya pencegahan stunting. Tujuan dari kegiatan ini
adalah: (1) Meningkatkan pengetahuan peserta mengenai konsep gizi seimbang dan
dampaknya terhadap stunting serta tumbuh kembang anak; (2) Memberikan keterampilan
praktis kepada peserta dalam mengolah protein sebagai lauk pauk menjadi menu bergizi
seimbang untuk balita dan keluarga; dan (3) Mendorong perubahan perilaku positif dalam pola
makan, pengasuhan anak, dan kepatuhan kedatangan ke posyandu untuk mencegah stunting
secara berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
dalam peningkatan status gizi balita dan penurunan angka stunting, serta bermanfaat bagi tim
pelaksana bisa terjalin hubungan yang baik dengan masyarakat dan mendapatkan pengalaman

berharga dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan di lapangan.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Rabu, 20 Agustus 2025 yang bertempatan
di kediaman Kepala Desa Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo bersamaan dengan
Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) desa. Target dari kegiatan ini adalah 18 ibu dengan
balita stunting penerima Pemberian Makanan Tambahan (PMT) lokal serta 2 ibu hamil KEK.
Penyuluhan juga dibantu oleh 2 orang tenaga kesehatan dari Puskesmas Kejajar 2 dan 4 orang

kader posyandu.

Pengabdian dilakukan dengan dua metode yaitu penyuluhan dan demo masak.
Penyuluhan berfokus pada penyampaian edukasi tentang pedoman gizi seimbang. Dalam
penyuluhan, informasi disampaikan melalui media leaflet yang dibagikan kepada peserta
kemudian dijelaskan secara langsung dengan pembahasan mencakup triguna makanan,
pedoman dan pilar gizi seimbang, isi piringku, cara mengoptimalkan pertumbuhan anak, serta
pentingnya posyandu. Leaflet ialah cara menyampaikan informasi seputar kesehatan melalui
lembaran yang dilipat. Kontennya berisi kata-kata, gambar, atau gabungan keduanya. Untuk
menjadikannya menarik, leaflet umumnya didesain dengan teliti, menyertakan ilustrasi, dan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, singkat, dan sederhana (Aryani, et al., 2024).
Leaflet memberikan visualisasi pengetahuan yang informatif sebagai media agar mudah
diterima dan dipahami. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaerani (2020),
penggunaan media dalam pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
terhadap masalah kesehatan (Nubli, 2023).
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Gambar 2. Lembar Leaflet Edukasi Gizi Seimbang.
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Sementara itu, demo masak berfokus pada mempraktikkan proses pembuatan nugget
ayam tahu sebagai salah satu alternatif menu olahan protein dengan tujuan agar peserta dapat
memahami dan mempraktekkan resep tersebut di rumah. Demo masak merupakan program
kegiatan memasak yang menjelaskan proses memasak, mengolah makanan dan penyajiannya
(Bere, et al., 2024). Tujuan dari kegiatan demo masak adalah untuk meningkatkan pengetahuan
ibu berkaitan dengan pemberian makanan bergizi yang cukup untuk balita. Selain itu, kegiatan
ini diharapkan agar orangtua balita dapat mengolah bahan makanan lokal yang memiliki nilai
protein tinggi menjadi makanan yang bergizi untuk mendukung tumbuh kermbang balita dan

mencegah terjadinya stunting.

Untuk penyuluhan pedoman gizi seimbang, alat dan bahan yang dibutuhkan meliputi
leaflet dengan informasi yang relevan, daftar hadir, serta souvenir sebagai penghargaan kepada
peserta yang sudah berkenan hadir. Dibutuhkan juga bahan untuk pengerjaan pre-test dan post-
test berupa lembar soal dan alat tulis. Sedangkan untuk kegiatan demo masak, alat dan bahan
yang dibutuhkan mencakup bahan resep nugget ayam tahu diantaranya ayam, tahu, wortel,
telur, tepung, bumbu, minyak goreng, serta peralatan masak seperti chopper, parutan, kompor,
wadah, piring, spatula, saringan, dan alat makan untuk menyajikan hasil masakan kepada
peserta. Alat lain yang digunakan untuk keperluan kegiatan adalah meja, kursi, dan banner.

Tahap kegiatan terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum dimulali,
kegiatan pengabdian diawali dengan posyandu balita dan ibu hamil sembari tim menyiapkan
tempat. Persiapan dilakukan dengan menata meja dan kursi di lokasi kegiatan serta menyiapkan
alat bahan yang akan digunakan untuk demo masak. Pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara
sistematis untuk memastikan pemahaman optimal, dimulai dengan registrasi peserta acara,
kemudian dibuka oleh bidan puskesmas untuk mengisi kelas ibu hamil. Selanjutnya peserta
diminta mengerjakan soal pre-test dengan tujuan mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal

tentang materi yang dibahas. Setelah itu, peserta menerima leaflet sebagai panduan materi.

Sesi edukasi utama disampaikan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab,
membahas pedoman gizi seimbang secara mendalam. Untuk memberikan pemahaman yang
lebih praktis, kegiatan dilanjutkan dengan demo masak menu nugget ayam tahu sebagai pilihan
lauk praktis tinggi protein. Peserta kemudian disajikan snack sembari menunggu hasil akhir
masakan, lalu diberikan kesempatan untuk mencicipi hasil masakan yang telah dibuat,
memperkuat koneksi antara teori dan praktik. Interaksi berlanjut dalam sesi tanya jawab, di
mana tim dan peserta saling bertukar informasi. Kegiatan diakhiri dengan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta dan pembagian souvenir sebagai bentuk

apresiasi atas partisipasi aktif mereka.
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Gambar 3. Demo Masak Menu Nugget Ayam Tahu.

3. HASIL DAN DISKUSI
Analisis Data

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai peserta sebesar 65%, yang menunjukkan
pemahaman awal yang masih terbatas. Setelah mengikuti sesi edukasi dan demo masak, rata-
rata nilai post-test meningkat signifikan menjadi 97,5%. Peningkatan sebesar 32,5% ini
menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif dalam mentransfer pengetahuan.
Peningkatan pengetahuan terjadi karena penyampaian materi tidak hanya bersifat teoritis,
melainkan juga dipadukan dengan praktik langsung (demo masak) yang membuat informasi
lebih mudah dipahami oleh peserta. Sesi interaktif juga mendorong peserta untuk bertanya dan
berbagi pengalaman.

Tabel 1. Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Penyuluhan.
Nilai

Pre- 6 7 7 7 6 6 76 76 7 66 7 7 7 6 6 6 7
test
F;gz: 10 10 10 10 9 10 9 10 9 10 10 10 9 10 10 10 10 10 9 10

Relevansi demo masak sangat tinggi karena menggunakan bahan pangan yang terjangkau
dan mudah didapat sehingga peserta bisa langsung mempraktikkan resep di rumah masing-
masing tanpa kendala biaya. Menu nugget ayam tahu ini dipilih karena tinggi protein. Selain
itu, nugget juga bisa tahan dalam jangka waktu lama jika disimpan dalam kulkas menjadi
frozen food. Metode frozen food merupakan teknologi mengawetkan makanan dengan
menurunkan temperaturnya hingga di bawah titik beku air. Metode ini akan menjadikan
makanan menjadi lebih awet dan tidak mudah cepat busuk (Darni, et al., 2023). Keunggulan
dari metode frozen food ini yaitu tidak mengurangi kadar nutrisi serta kualitas makanan (Sari,
etal., 2024).
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan observasi dan sesi tanya jawab, ada peningkatan pemahaman yang
signifikan. Awalnya, banyak peserta belum familiar dengan kandungan nutrisi dalam bahan
makanan dan kaitannya dengan gizi. Dari soal pre-test, terdapat 3 pertanyaan yang hampir
semua peserta salah dalam menjawab. Pertanyaan ini mencakup bahan makanan dan sumber
nutrisi apa yang terkandung di dalamnya, serta peran nutrisi bagi tubuh. Hal ini seuai dengan
hasil wawancara bersama tokoh kesehatan desa. Peserta juga belum mengetahui triguna
makanan dan fungsinya. Setelah edukasi, mereka bisa menjelaskan konsep dasarnya.

Grafik Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test
12

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

pretest post test

Gambar 4. Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test yang Diujikan pada Awal dan Akhir
Kegiatan Pengabdian.

Demo masak menjadi bagian paling efektif karena peserta tidak hanya mendapat teori,
tetapi langsung mengamati proses memasak dan mencicipi hasilnya. Ini mematahkan anggapan
bahwa makanan bergizi itu mahal dan sulit dibuat. Menu yang didemonstrasikan adalah nugget
ayam tahu. Sasaran kegiatan ini adalah balita stunting dan ibu hamil kurang energi kronis
(KEK) sehingga digunakan bahan dasar protein hewani yaitu ayam dan telur serta protein
nabati dari tahu. Demo masak ini memanfaatkan bahan dasar protein hewani karena protein
hewani mengandung asam amino esensia yang dapat mensintesis hormon pertumbuhan
sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan balita dan menghindarkan balita agar tidak

mengalami kejadian stunting (Sholikhah & Dewi, 2022).
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Selama kegiatan penyuluhan dan demo masak, peserta menunjukkan antusiasme yang
cukup tinggi. Mereka tidak ragu bertanya tentang bahan pengganti atau cara memasak yang
berbeda. Partisipasi aktif ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dan mudah
diterima. Tantangan utama adalah keterbatasan waktu, mengingingat peserta penyuluhan
adalah ibu hamil dan ibu rumah tangga yang membawa anak balita sehingga waktu kegiatan
terbatas. Kami berharap bisa melakukan pendampingan lebih lama. Namun, solusi kami adalah
dengan membagikan leaflet materi penyuluhan yang di dalamnya tertera resep masakan menu

demo masak hari itu.

Adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah peserta mengikuti penyuluhan
dan demo masak. Nilai rata-rata pre-test sebesar 65% menggambarkan bahwa sebagian besar
peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas terkait gizi seimbang dan pencegahan
stunting. Setelah diberikan intervensi berupa penyuluhan teoritis dan praktik langsung, rata-
rata nilai post-test meningkat menjadi 97,5%. Kenaikan sebesar 32,5% ini memperlihatkan
efektivitas kombinasi dua pendekatan pembelajaran teori dan praktik dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat. Penyampaian materi dengan bahasa sederhana, penggunaan media
leaflet, dan keterlibatan aktif peserta selama diskusi turut mendukung keberhasilan kegiatan
ini. Suasana kegiatan yang berlangsung bersamaan dengan Posyandu juga mendorong
keterlibatan peserta secara lebih luas, karena para ibu telah terbiasa hadir di kegiatan kesehatan

rutin tersebut.

s

Gambar 5. Kegiatan Penyuluhan Gizi Seimbang kepada Ibu Balita dan Ibu Hamil KEK di
Desa Dieng.
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Gambar di atas menunjukkan suasana kegiatan penyuluhan gizi seimbang yang dilakukan
oleh tim pengabdian masyarakat di Desa Dieng. Dalam foto terlihat mahasiswa pelaksana
kegiatan sedang menyampaikan materi menggunakan media leaflet kepada para ibu peserta,
yang terdiri dari ibu dengan balita stunting dan ibu hamil dengan kondisi Kurang Energi Kronis
(KEK). Kegiatan ini berlangsung di rumah Kepala Desa Dieng dan disertai interaksi aktif
antara pemateri dan peserta. Para ibu tampak antusias mendengarkan penjelasan dan berdiskusi
mengenai pentingnya asupan gizi yang seimbang dalam upaya pencegahan stunting.

Gambar 6. Pelaksanaan Demo Masak Menu Nugget Ayam Tahu sebagai Upaya Edukasi
Praktis Pencegahan Stunting.

Gambar 6 di atas memperlihatkan sesi demo masak yang merupakan bagian dari kegiatan
edukasi gizi seimbang. Tim pengabdian menjelaskan proses pembuatan nugget ayam tahu
sebagai contoh menu tinggi protein yang mudah dibuat dan terjangkau bagi masyarakat.
Kegiatan ini berlangsung secara interaktif, di mana peserta memperhatikan dengan seksama
proses pengolahan bahan hingga penyajian makanan. Melalui kegiatan ini, para ibu diajak
untuk memahami pentingnya variasi sumber protein serta cara mengolah bahan pangan lokal
menjadi makanan bergizi yang dapat mendukung pertumbuhan anak dan mencegah stunting.

Kegiatan demo masak memiliki peranan yang sangat besar dalam memperkuat
pemahaman peserta. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima teori tentang
pentingnya protein hewani dan nabati, tetapi juga menyaksikan langsung proses pengolahan
makanan bergizi secara praktis. Resep nugget ayam tahu yang dipilih memiliki nilai strategis
karena menggabungkan sumber protein hewani dan nabati dengan harga terjangkau. Selain itu,
metode penyimpanan dalam bentuk frozen food memperpanjang masa simpan makanan tanpa
mengurangi kandungan gizinya (Darni et al., 2023; Sari et al., 2024). Peserta bahkan
menunjukkan antusiasme tinggi saat mencicipi hasil olahan dan berdiskusi mengenai variasi
resep sesuai bahan yang tersedia di rumah. Keterlibatan langsung seperti ini menjadi kunci
keberhasilan kegiatan edukatif berbasis masyarakat, karena pengalaman praktis memperkuat

pemahaman konseptual.



Peningkatan Kesadaran Gizi Seimbang dan Pencegahan Stunting Melalui Edukasi dan Demo Masak di Desa
Dieng

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi dan demo masak di Desa Dieng secara efektif meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting. Program ini
berhasil mencapai tujuannya, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan signifikan pada hasil
tes. Kombinasi metode penyuluhan yang menggunakan leaflet dan demo masak resep praktis,
seperti nugget ayam tahu, sangat efektif dalam mentransfer pengetahuan dan mematahkan
anggapan bahwa makanan bergizi sulit dibuat atau mahal. Menu nugget dipilih karena
memanfaatkan protein hewani dan nabati yang penting untuk pertumbuhan, serta bisa disimpan
sebagai makanan beku, membuatnya praktis bagi para ibu. Meskipun waktu kegiatan terbatas,
interaksi yang aktif dan partisipasi antusias dari peserta menunjukkan bahwa materi yang

disampaikan relevan dan mudah diterima.

Untuk keberlanjutan program, disarankan untuk (1) Mengadakan pendampingan rutin
oleh kader posyandu untuk memantau praktik pola makan di rumah; (2) Melakukan kegiatan
serupa dengan fokus pada menu atau kelompok usia yang berbeda; dan (3) Memperluas

program ke desa-desa tetangga yang memiliki masalah stunting serupa.
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